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ABSTRAK
TEATER DEMOKRASI

Oleh
Harzha Syafarian Surya
NRP : 3212100102

Demonstrasi merupakan salah satu pembangun sistem demokrasi, rakyat yang
butuh didengar akan turun ke ruang publik dan menyampaikan aspirasinya. Proses
tersebut telah sejak lama diterapkan dalam tradisi Indonesia, hanya sebutan dan
caranya yang umumnya berbeda-beda DPR RI sebagai badan legislatif kerap menjadi
sasaran kritik masyarakat, terutama terkait kebijakan — kebijakan yang dianggap tidak
pro-rakyat. Tak jarang kegiatan tersebut berakhir dengan kericuhan ataupun
pembubaran paksa yang selalu menarik untuk diliput oleh media massa, hal tersebut
menyebabkan stigma negatif terhadap proses penyampaian aspirasi di muka umum

Teater Demokrasi menjadi sebuah ruang alternatif dalam merespon proses
demonstrasi di muka umum, spesifiknya pada kawasan Komplek Parlemen
MPR/DPR RI. Dilandasi dari wacana memfasilitasi demonstran yang kini mangkrak,
objek rancangan mengeksplorasi respon spasial dalam mewadahi demonstran guna
mengoptimalkan proses demokrasi. Ruang baru ini bukan hanya menyediakan tempat
untuk para demonstran, namun juga menjadi wadah pembentukan aspirasi masyarakat

yang lebih baik.

Kata Kunci : Demokrasi, politik, indonesia, unjuk rasa, demonstrasi, kebebasan

berpendapat,



ABSTRACT
THEATRE OF DEMOCRACY

By
Harzha Syafarian Surya
NRP : 3212100102

Public protest is one of the builder of a democratic system, the unheard people
will swarm the streets to state their aspiration. This phenomenon has been going on
since the old tradition of Indonesia, only the term and process may vary. DPR RI as
the legislative body of the government has often been the target of public critique,
especially regarding policies which deemed un-populist. It's not rare that a public
protest erupt to riot or a forced disbandment which the media will always catch up to,
this result in a negative stigma towards the process of public aspiration.

Theater of Democracy becomes an alternative space in responding the process
of public protest, specifically in the Parliament Complex of DPR/MPR RI. Triggered
by an uncontinued plan to facilitate Protester, spatial response are explored in
accommodating protester to benefit the process of democracy. The new space will not
only give a place to protest but also in facilitating the formation of a better public

aspiration.

Key Word: Democracy, Politic, Indonesia, unjuk rasa, demonstrasi, kebebasan
berpendapat,
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Buildings should not simply reflect passively changing social conditions; they should
be active instruments of change

-Alexei Gan and Moisei Ginzburg



PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

ot

Konstitusi  Indonesia, UUD
1945, menjelaskan bahwa Indonesia
adalah sebuah negara demokrasi.
Presiden dalam menjalankan
kepemimpinannya harus memberikan
pertanggung jawaban kepada MPR
sebagai wakil rakyat. Oleh karena itu
secara  hierarki, rakyat adalah
pemegang kekuasaan tertinggi melalui
sistem  perwakilan dengan cara
pemilihan umum. Meskipun secara
bahasa demokrasi sendiri merupakan
kata serapan dari bahasa Yunani,
namun menurut Bung Hatta Sosialisme
Islam dan Budaya Nusantara Turut
berperan dalam membentuk Demokrasi
modern yang Kkini dianut Indonesia.
Menurut beliau, diantara akar budaya

Nusantara yang  menggambarkan

sistem demokrasi adalah sifat gotong
royong dan hak mengajukan pendapat
atau memprotes kepada raja yang
berkuasa.

Menurut Bung Hatta raja- raja
yang paling lalim pun tidak pernah
melanggar hak rakyat tersebut,
contohnya di era Majapahit terdapat
tradisi pepe atau berjemur beramai-
ramai untuk menyampaikan aspirasi
kepada penguasa. Begitu juga di masa
Kerajaan Surakarta, umumnya aksi
protes yang sering disebut tapa-pepe
ini dilakukan di alun-alun keraton.
Alun- alun kerap dipakai sebagai ruang
protes karena letaknya yang menjadi
titik temu antara ruang para ningrat di
keraton dan ruang rakyat jelata, simbol

irisan antara dua dunia yang berbeda.



Charles Jencks menjelaskan
bahwa ruang publik semacam alun-
alun di keraton menjadi kunci dalam
menopang demokrasi yang baik.la
menggambarkan ruang publik sebagai
titik temu antara  organ-organ
demokrasi yaitu; media, masyarakat,
eksekutif, yudikatif dan
publik

manifestasi kepentingan yang perlu

legislatif.

Ruang menjadi  wadah

dijaga  keberadaanya, selain itu

yang
keberadaan ruang publik merupakan

persinggungan timbul  dari
pendidikan demokrasi yang baik untuk

masyarakat.
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Hal tersebut dapat terlihat jelas
kita,
ruang-ruang kota digunakan sebagali

dalam kehidupan keseharian
tempat untuk mengaspirasikan diri
yang umum disebut dengan nama
unjuk rasa. Masyarakat yang merasa
aspirasinya tidak didengar akan turun
ke jalan dan mengakuisisi ruang-ruang
kota untuk sementara waktu, dengan
sengaja mengakuisisi ruang yang tidak
semestinya untuk menunjukan sikap
melawan. Secara konstitusi  aksi
tersebut dilindungi oleh dalam Undang
— Undang nomor 9 tahun 1998 BAB 1

pasal 2.
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Gambar 1 2 Citizen Square (Sumber: Google )
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1.2 ISU DAN KONTEKS DESAIN

1.2.1 ISU DESAIN

[
I|I| L

Gambar 1 3 llustrasi Demokrasi (Sumber: Google )

Selama tahun 2016 telah terjadi
1895 kasus kriminal yang

dimulai dari demonstrasi, jumlah itu

sekitar
belum  memperhitungkan besarnya
massa yang terlibat dalam masing-
masing aksi. Dalam menelaah perilaku
sekumpulan individu yang bersama-
sama menempati suatu ruang tidak
dapat disamakan

dengan perilaku

individu, kolektivitas massa

menciptakan kesadaran baru dari

masing-masing anggotanya.

Diperlukan tinjauan khusus untuk
memahami faktor- faktor yang ada
pada perilaku massa, Neil Smelser
mengidentifikasi  beberapa kondisi
yang mungkin memunculkan perilaku
kolektif yang akhirnya meredamkan

proses berpikir jernih sebagai individu:

Structural conduciveness: struktur
sosial yang memunculkan perilaku
kolektif,
umum, tempat peribadatan, mall,
dst

seperti pasar, tempat

Structural Strain: yaitu munculnya
ketegangan dalam masyarakat yang
terjadi secara tersturktur. Misalnya
antar pendukng kontestan pilkada. .
Generalized  beliefs adanya

kesamaan  keyakinan  diantara
anggota massa

Precipitating factors: ada kejadian
pemicu yang mendorong terjadinya
reaksi massa

Mobilization for actions: adanya
mobilisasi massa. Misalmya di aksi
buruh dan kampanye oleh suatu

partai politik



Dapat dilihat dari penjelasan Neil
Smelser bahwa tidak selalu perilaku
kolektif tersebut dimulai dari niatan
internal, respon terhadap eksternal
dapat pula menciptakan perilaku
kolektif. Sekelompok massa yang
mengaspirasikan diri tidak berdiri di
ruang hampa,ia bersinggungan dengan
sesama masyarakat, aparat serta target
demonstrasi itu sendiri. Bahkan pihak
eksternal mungkin dengan sengaja
memantik kerusuhan untuk
mendiskreditkan aspirasi yang dibawa
oleh  kelompok pengunjuk rasa,
hasilnya adalah  stigma  negatif
terhadap demonstran dengan dibantu
oleh liputan media massa.

Media massa menjadi pedang
bermata dua dalam proses demonstrasi,
dengan liputan yang disebar luaskan ke
publik dapat menciptakan simpati jika
berjalan ~ kondusif  atau  justru
menciptakan antipati dengan
disebarkanya sikap negatif dari para
tersebut

demonstran.  Pandangan

didukung oleh penelitian Erica
Chenoweth dan Maria J. Stephan
dalam buku Why civil resistance
works.

Mereka meneliti aksi massa di
seluruh dunia sejak tahun 1900 hingga
tahun 2006. aksi massa yang berjalan
damai memiliki tingkat keberhasilan

untuk memenuhi tuntutan sebesar 53%

sementara  aksi massa  dengan
kekerasan hanya memiliki tingkat

keberhasilan sebesar 26%.
b 7 Mega Proyek DPR \L;‘
MEGA PROYEK DPR

FASILITAS YANG AKAN DIBANGUN:

* MUSEUM &6 PERPUSTAKAAN

« ALUN-ALUN DEMOKRASI

« JALAN AKSES TAMU KE GEDUNG DPR

« PUSAT PENGUNJUNG DPR

« RUANG PUSAT KAJIAN LEGISLASI

* RUANG ANGGOTA & TENAGA AHLI

«« *INTEGRASI TEMPAT TINGGAL &
! TEMPAT KERJA ANGGOTA DPR

= PRESIDEN YAKIN, MAKSIMALISASI PE ‘.’VH‘AV’A&‘

Gambar 1 4 Mega Proyek DPR (Sumber:
Google)

DPR RI sempat mewacanakan
sebuah penyelesaian spasial dengan
rencana  pembangunan  alun-alun
khusus untuk demonstrasi di area muka
Komplek Parlemen DPR RI, sebagai
sasaran Demonstrasi tertinggi kedua
dirasa perlu untuk mewadahi aksi
demonstrasi yang kerap berujung ricuh
di pintu masuk Komplek Parlemen.

Namun  terdapat  perbedaan
pendapat terhadap pembangunan Alun
- alun tersebut, mereka yang
mengapresiasi melihat proyek tersebut
sebagai sebuah manifestasi demokrasi
dengan mengizinkan masyarakat
untuk  menyuarakan pendapat di
sebuah bangunan pemerintahan, di lain
sisi terdapat mereka yang mengkritisi
dan melihat ini sebagai upaya
pemerintah untuk mengisolasi para
demonstran. Dilematika ini dijadikan
sebagai tantangan yang perlu untuk
dieksplorasi dalam objek rancangan

Tugas Akhir.



1.2.2 KONTEKS DESAIN

Gambar 1 5 Konteks Desain (Sumber:
Google)
Rancangan menjadi intervensi

terhadap ruang kota yang sudah ada,
membuka akses untuk dimasuki publik
dan para demonstran. Lahan tidak
berdiri ~ sendiri,  posisinya  yang
mengambil  lahan  tertutup  dari
Komplek parlemen dan menjadikanya
sebagai  akses  publik yang
memungkinkan  untuk  menggangu
aktifitas komplek parlemen.

Ada Pula kemungkinan anarkis
dari para demonstran yang akan
mempengaruhi keamanan dari
pengguna jalan maupun lahan sekitar.
Sehingga Keterikatan rancangan dalam
tapak dengan ruang disekitarnya

menjadi Konteks utama desain

1.2.3 STUDI PRESEDEN

s

Gambar 1 6 Apa ya ni (Sumber: Google)

Pada September 2011 hingga
awal tahun 2012 terjadi fenomena
okupansi ruang sebagai  bentuk
demonstrasi di Zucotti Park, Amerika
Serikat. Taman tersebut dijadikan
sebagai sebuah basecamp dari ribuan
demonstran yang mengkritik kebijakan
dari korporasi besar di Wall Street.
Alexander Cooper dari ikatan arsitek
amerika serikat menyambut positif hal
tersebut sebagai bentuk optimalisasi
ruang publik untuk  mendukung

kebebasan berserikat.

Gambar 1 7 Ladang Sawah (Sumber:
Google)

Di lain sisi terdapat pula ruang
yang dengan sengaja dirancang untuk
demonstrasi namun gagal memenuhi
tujuanya. Tidak seperti  contoh
sebelumnya, Yenikapi Square di Turki
justru gagal menarik demonstran. Itu
semua disebabkan oleh letaknya yang
jauh dari pusat kota maupun lokasi
strategis demonstrasi serta ihtikad
pemerintah  yang seolah sengaja
mengisolasir para demonstran.

Yenikapi Square berdiri diatas area



reklamasi laut. Tanpa Kketerikatan
memori , momentum serta keuntungan

strategis kepada para demonstran.

1.3 PERMASALAHAN DAN
KRITERIA DESAIN

1.3.1 PERMASALAHAN

Terdapat  beberapa  tantangan
utama yang perlu untuk dieksplorasi
dalam menghadirkan objek rancangan,
permasalahan dalam rancangan adalah
sebagai berikut:

e Potensi Anarki dari aktifitas
demonstrasi memungkinkan
untuk terjadi pengerusakan
yang tidak saja terjadi di
dalam lahan, tapi juga di
area  komplek parlemen
maupun jalan raya

e Lahan sebagai transisi antara
jalan raya gatot subroto dan
komplek parlemen memiliki
potensi untuk mengganggu
sirkulasi komplek parlemen
dengan munculnya pintu
masuk baru.

e Kemungkinan demonstran
untuk tidak mengisi lahan
dapat menciptakan titik baru
demonstrasi, sehingga objek
rancangan perlu untuk dapat
mengoptimalkan proses

unjuk rasa para demonstran

ANARKI

TRANSISI
OPTIMALISA

P

~




= VOICE
/RANCANGAN HARUS ~ DAPAT  MENGANGKAT
/ “SUARA’DARI PARA DEMONSTRAN

= BOUNDARY

DIBUTUHKAN ~BATAS -~ BATAS RUANG YANG

7MEMBER|KAN KEAMANAN TANPA MENJADI SEBUAH
ISOLASI UNTUK DEMONSTRAN
= APPROPRIATION

DIBUTUHKAN RANCANGAN RUANG YANG MEMILIKI
KUALITAS TERITORIAL

FUNCTION
= ACCESS

AKSESIBILITAS AREA HARUS DAPAT MEWADAHI
SELURUH PENGGUNA KAWASAN

= INTER-RELASI

BAGAIMANA RANCANGAN MERESPON HUBUNGAN
ANTAR RUANG YANG BERBEDA FUNGSI

TIME

ARSITEKTUR  HARUS  DAPAT  MEMPROYEKSIKAN
PENGGUNAAN RUANG AGAR MEMBERIKAN RUANGAN
YANG RESPONSIF

Gambar 1 8 Diagram Kriteria Rancang (Sumber:
Dokumen Pribadi)

1.3.2 KRITERIA DESAIN
Berdasarkan pada permasalahan

dan

kajian

dari isu, rancangan

memiliki 6 kriteria yang perlu dipenuhi

yaitu:

1.

Rancangan harus
mengoptimalkan proses
penyuaraan aspirasi yang

dilakukan oleh demonstran
Dibutuhukan
terhadap batas-batas fisik

eksplorasi

dari para demonstran, tanpa

menciptakan efek
pengurungan.

Teritorialitas  dari  para
pengguna  ruang  perlu

dioptimalkan, terutama pada
area krusial seperti arena
diskusi dan demonstrasi

Dibutuhkan batasan akses
objek
yang terkait dengan komplek

dalam  merancang

parlemen
Rancangan hubungan antar
lahan

ruang dalam

memerlukan area — area
transisi agar tetap menjaga
keamanan selama
demonstrasi

Rancangan perlu memperlu
memperkirakan
kemungkinan perubahan

fungsi



To be alive means to be possessed by an urge toward self-display which answer the
fact of one's own appearingness. Living Things make their appearance like actors on
a stage fot them

- Hannah Arendt



BAB |1

METODE PERANCANGAN

2.1.1 PROGRAM RANCANGAN

=

Iﬂ ICONGE’T

HAK DEMOKRAN! — ~ PEMERWNTAR- M?@%MW-\\

ARSITEKTIR pAN—" RUANG PBLIK SEBAGAI -/ TEATER DEMOKRAS)
L By NTRAN., . SARANAASPRASY oSkl
DEMONSTRAS!

/!

ALUN — ALUN DEMOKRASY

NG kﬂi/

\AIP/RAII /

Gambar 2 1Program Rancang (Sumber: Dokumen Pribadi)

Dibutuhkan sebuah program

baru untuk menjadi wadah dari
kegiatan demonstrasi, gagasan Public
dijadikan

implementasi program.

Sphere sebagai  acuan

Dalam bukunya The Structural
Transformation of the Public Sphere,
Jurgen Habermas mengemukakan
tentang peran publik dalam penentuan
keputusan pemerintah. ia mengkaji
peristiwa dimana diskusi — diskusi
acak di ruang publik yang berujung
pada sebuah gerakan sosial. la
memimpikan dapat terciptanya ruang
publik yang memfasilitasi diskusi, |,
pertukaran

pendapat hingga

mendorong aksi untuk mencapai

pemerintahan yang lebih Sehingga
diskusi dan informasi menjadi kunci
untuk membangun Public Sphere yang

produktif.

Program yang tercipta adalah
sebuah wadah unjuk rasa yang juga

memfasilitasi  kegiatan

kegiatan

sebelum terjadinya aksi, wadah siklus

demokrasi  yang  dimulai  dari
penyediaan informasi dan edukasi
dalam membangun opini, sarana

inkubasi gagasan demi membangun
diskursus publik yang baik dan wadah
aspirasi dari suara rakyat. 3 proses
diatas dijadikan acuan dalam memilih
fasilitas yang disertakan dalam objek

rancangan.

Proses tersebut dianalogikan
dengan nama Teater Demokrasi, secara
etimologis teater dapat diartikan
sebagai sebuah gedung pertunjukan,
sementara dalam arti yang lebih luas
yang

dipertunjukan kepada orang banyak.

merupakan segala tontonan
Keberadaan ragam organ demokrasi
yang turut andil menjadikan objek
rancangan sebagai sebuah pertunjukan
demokrasi, dialog yang berbeda sudut
pandang terbangun di dalam objek
rancangan  dan

pada  akhirnya

dipertontonkan ke masyarakat luas
melalui pengamatan langsung maupun

dengan bantuan media massa.



2.1.1 PEMETAAN FASILITAS

Fasilitas dari objek

untuk

rancangan
bertujuan mendukung
proses aspirasi publik yang lebih
baik dengan adanya fasilitas
pendukung serta wadah-wadah
untuk mendukung masayarakat
mengaspirasikan diri. 3 fungsi

utama dari rancangan  Teater

Demokrasi adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Informasi

Fungsi informasi  berperan
untuk menyediakan fasilitas
yang memenuhi kebutuhan
edukasi dari para pengunjung
2. Fungsi Inkubasi
Inkubasi

Fungsi merupakan

yang
mendukung masyarakat untuk

fasilitas-fasilitas

berhimpun dan

mendiskusikan gagasan-
gagasan

3. Fungsi Aspirasi
Memyediakan  ruang-ruang

yang mengizinkan adanya

proses pengaspirasian  diri,
bisa  berupa  demonstrasi
maupun pertunjukan

kebudayaan yang mengangkat

tema sosial.
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2.1.2 PROGRAM RANCANGAN
A. Area Masuk

Nama Sumber | Standar Total
Ruang Luasan
(m?)
Parkir MH 48x2,4m | 230
Mobil
Parkir MH 2,25 x 0,6 | 135
Motor m
Parkir MH 1,7x0,6 m |51
Sepeda
Parkir MH 12x35m | 700
Bus
Selasar Neufert | 1m2 /| 500
Orang
Toilet TSS 2mz/orang | 40
Sirkulasi | Asumsi | 30% luas | 496,8
area
Tabel 2 1 Kebutuhan Area Masuk
B. Area Alun-Alun
Nama Sumber | Standar Total
Ruang Luasan
(m2)
Alun - | Neufert |1 m2/ | 3000
Alun orang
Area TSS 1- 100
Manifesti 3mz2/objek
Teduhan Neufert | lebar 1,6m | 360
tinggi 2,1
m
Podium Neufert | 1,6 m2/ | 160
orang
Auditorium | Neufert | 1m2?/ 50
orang
Sirkulasi Asumsi | 30% area | 1101

Tabel 2 2 Kebutuhan Area Alun Alun




C. Area Inkubasi

Nama Sumbe | Standar | Total
Ruang r Luasa
n (m2)
Musholla | Neufert | 1,2 x 0,6 | 72
m/ orang
Pos Neufert | 2m2/ 6
Keamanan Petugas
Tempat Neufert | 5m? 5
Sampah
Teduhan Neufert | lebar 320
1,6m
tinggi
2,1m
Toilet TSS 2 20
m2/oran
g
Sirkulasi Asumsi | 30% luas | 126,9
area

Tabel 2 3 Kebutuhan Area Inkubasi

D. Perpustakaan

Nama Sumbe | Standar | Total
Ruang r Luasa

n (m2)
Area Buku | TSS 470m? 470
Ruang Neufert | 2m2/ 10
Karyawan karyawa

n

Lobby Neufert | 1,6m2 /| 160
Perpus Orang
Administras | Neufert | 8,4 m2 8,5
i buku
Ruang MH 200m? 200
Penyimpana
n
Ruang TSS 35m? 35
Genset
Area Baca TSS 1000 m2 | 1000
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Ruang Neufert | 60m? 120
Workshop
Toilet TSS 2 16
m?/orang
R. TSS 1,5m? 1,5
Janitor
Sirkulasi Asumsi | 30% luas | 606,3
area

Tabel 2 4 Kebutuhan Area Perpustakaan

D. Museum
Nama Sumber | Standar Total
Ruang Luasan
(m?)
Lobby Neufert | 1m?2 /1100
Museum Orang
Loket Neufert | 3m2
Ruang Neufert | 1- 2000
Pamer 3m?%/objek
Tetap
Ruang Neufert | 1- 150
Pamer 3mz2/objek
Sementara
Ruang Asumsi | 30m? 30
Kurator
dan staff
Ruang Asumsi | 20m 20
restotasi
R. ME Asumsi | 5m? 5
Toilet TSS 2 m?/orang | 12
R. Janitor | TSS 2 m?%orang |2
Lift Neufert |26 x18m |8
Lift Barang
dan 21 X
16 m Lift
Penumpang
Sirkulasi 30% luas | 699.9
area

Tabel 2 5 Kebutuhan Area Museum




D. Area Pengelola

E. Area Keseluruhan

Nama Sumber | Standar Total Nama Zona Luas Zona Total Luasan
Ruang Luasan (m?)
2
(m?) AREA PUBLIK 2152,8
Ruang Neufert | 2m?/ 20
Keamanan Petugas 2552 ALUN | 4771
Ruang Rapat | Neufert | 2m?/ orang | 60
AREA INKUBASI | 549,9

Ruang Neufert | 1,6m?# 9,6
Cleaning karyawan AREA 2627,3 14413,88
Service PERPUSTAKAAN
Ruang Staff | Neufert | 2m?/ 40 AREA MUSEUM | 3032,9

karyawan AREA 1279,98
R. Neufert | 400m?2 400 PENGELOLA
Penyimpanan
koleksi Tabel 2 7 Kebutuhan Area Keseluruhan
Dapur Neufert | 3,50x2m |7 L

_ Organisasi Ruang

Ruang Panel | Asumsi | 5m2 5
Ruang Asumsi | 25m? 25 o
Tandon KOMPLEK
Toilet TSS 2 m2/orang | 8 —
Musholla Neufert |12 x 0,6 |10 U s

m/ orang T oo
Bongkar MH 25x16m | 400 . = g
Muat )
Sirkulasi Asumsi | 30% luas | 295,38

& ¥ IL. GATOT

Tabel 2 6 Kebutuhan Area Pengelola

12

JL GATOT
SUBROTO

SUBROTO

Gambar 2 2 Diagram Organisasi Ruang

(Sumber: Dokumen Pribadi)



2.2 DESKRIPSI TAPAK

2.2.1 Lokasi Tapak

Gambar 2 3 Lokasi Tapak (Sumber: Google Earth)

Lahan merupakan bagian dari e Utara : Gerbang masuk
Komplek Parlemen RI yang memiliki
total luas lahan sebesar 380.000 m2,
Di dalamnya terdapat beragam fasiltas
yang mendukung proses legislatif DPR
- MPR. Lahan rencana area alun — alun
demokrasi sendiri memiliki luas sekitar
75.000m2. Namun demi memfokuskan
rancangan, hanya lahan seluas 37.000

m2 yang akan dipergunakan.

e Selatan : Danau ex-Taman Ria

w

B

Gambar 2 5 Batasan Lahan (Sumber:
Dokumen Pribadi)

-~

Gambar 2 4 Denah Komplek Parlemen RI
(Sumber: Google)
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2.2.2 Peraturan Setempat

Peraturan kawasan berdasar RDTRK
DKI Jakarta 2010 :

e GSB:20m

e Koefisen Lantai Bangunan : 1,0

e Jumlah Lantai: 4

2.2.3 Potensi Tapak

Tapak memiliki potensi yang dapat

dimanfaatkan dalam  penyelesaian
desain :
e Area lahan yang tidak

bersinggungan langsung dengan
bangunan lain

e Aksesibilitas langsung dari jalan
protokol Gatot Subroto serta
didukung dengan adanya halte dan
jembatan penyeberangan di timur
lahan.

e Vegetasi lahan yang sangat subur

e Merupakan  titik  demonstrasi

dengan intensitas kedua tertinggi

setelah bunderan Hl
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2.2.4 Kondisi Eksisting

D o totue
roa arbangan

Gambar 2 6 Kondisi Eksisting (Sumber:
Dokumen Pribadi)



BAB Il
METODE DESAIN

3.1 Pendekatan Desain

d

1

Gambar 3 1 llustrasi Pendekatan Desain (Sumber: Dokumen Pribadi)

Pendekatan yang  diambil
dalam merespon isu demonstrasi
adalah pendekatan  sosiologi

bernama Interaksi Simbolik. Teori ini
digagas oleh George Herbert Mead
bahwa individu-individu berinteraksi
dengan menggunakan simbol-simbol
yang di dalamnya berisi tanda-tanda,
isyarat dan kata-kata. Herbert Blumer
mengemukakan 3 premis utama
dalam teori interaksionisme simbolik,
yaitu:

e Individu bertindak terhadap benda

eksternal berdasarkan dari
pemaknaan individu terhadap
benda tersebut

e Pemaknaan  terhadap benda

eksternal dibangun dari interaksi
sosial dan bukan dari makna yang
diberikan pihak eksternal

e Pemaknaan atas benda — benda
eksternal

terjadi dalam pikiran

individu itu sendiri.
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Dari proses yang dikemukakan
diatas, manusia juga turut melakukan
refleksi diri dalam membuat konsep
diri yang diberi nama Looking-glass
self. Manusia merancang perilaku
sebagai respon dari situasi yang ia
terima, tidak serta merta merespon
dari stimulus yang terjadi diluar.
Ronald W Smith dan Valerie Bugni
arsitektur

mengemukakan  bahwa

turut memiliki andil dalam siklus

pemaknaan dan interaksi manusia.

Arsitektur tidak hanya berperan
sebagai latar dari kegiatan manusia,
tapi menjadi katalis interaksi yang
akan muncul di dalamnya. Berbeda
deterministik

dari pemahaman

Behaviorism, pandangan ini
memahami bahwa antara lingkungan
dan manusia terjadi dialog yang
dibangun dari interaksi — interaksi
didalamnya. Sehingga Arsitektur perlu
dirancang untuk menciptakan Situasi

yang mendukung pemaknaan yang



dimiliki oleh pengguna, dalam hal ini

pengguna utama ialah para
demonstran.
Pendekatan Interaksionisme

Simbolik diambil sebagai respon atas
“pemaknaan” demonstran terhadap
ruang kota, rancangan perlu untuk
membentuk makna yang tepat demi
mengoptimalkan proses interaksi di
dalam Teater Demokrasi. Ini semua
sejalan dengan tujuan rancangan

sebagai katalis interaksi baru dalam

proses pengaspirasian diri. Dari
luasnya pembahasan mengenai
Interaksionisme simbolik, 2 poin

penting diangkat sebagai pendekatan

utama dalam proses perancangan,

yaitu:

e looking-Glass Self sebagai

pendekatan dalam merancang
tempat demonstrasi, ini dilakukan
agar demonstran tetap memiliki
kesadaran diri dalam pemenuhan
konsep diri sebagai kelompok dan
menghindari tindak anarkis.

e Simbol Spasial yang dibentuk
untuk mendorong sebuah tindakan
tertentu, yang dimaksud dengan
simbol spasial adalah sebuah

bentuk ruang yang telah dipahami

memiliki

secara  umum dan

16

keterkaitan

terhadap sebuah

interaksi.
W 4
VANTAGE POINT ®
Pencarian titik paling terpampang —~_

dengan mencari irisan sight line 3 T
yang diharapkan : =

CENTRAL CONFIGURATION _

Pembagian area — area dengan
mengitari vantage point

AXIAL LINE
grid muncul untuk membantu

perancangan 2 parameter yaitu / /
bangunan DPR dan grid yang
searah dengan diagonal
vantage point

BOUNDARY STUDY

mencoba memunculkan titik = .-
iisan antara area dan menjadikaf ==
marea tersebut sebagai garis — garis SRR
batas PRI

Gambar 3 2 Diagram Pendekatan Desain
(Sumber : Dokumen Pribadi)



3.2 Metode Desain
Metode yang digunakan dalam

bentuk

menemukan ialah  kajian

terhadap teori Spatial Choreography
dari Tali Hatuka, seorang peneliti
urban dari Tel Aviv University yang
memfokuskan diri pada aksi protes. la
mengemukakan 3 komponen utama

yang membangun sebuah proses
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demonstrasi di ruang kota, hasil riset
yang ia angkat dengan judul Urban
Design and Civil Protest, yaitu:

e Voice : Suara perlawanan yang

disuarakan oleh demonstran,

pemenuhan komponen ini ialah
melalui ragam aktifitas dan adanya
target. Aktifitas dilakukan guna
mendapatkan perhatian  seperti,
bernyanyi, teatrikal, orasi dan lain
sebagainya. Target merupakan
arah yang dituju demonstran untuk
menyuarakan aspirasi
e Appropriation pengakuisisian
ruang kota untuk membentuk

kesadaran sebagai sebuah kesatuan.

Hal ini  dilakukan  dengan
pemakaian atribut yang sama,
menyebarkan  bendara maupun

spanduk dan aktifitas lainya yang

memperjelas kepemilikan ruang
dari para demonstran.

e Boundary : batasan spasial, sosial

yang

para

maupun konseptual

membentuk perilaku dari
demonstran. Hal — hal yang bisa
ditinjau dari batas dalam proses
demonstrasi adalah dimensi ruang
fisik,

dimensi batas fisik dan bentuk pola

kota, keberadaan batas

ruang



Penulis kemudian mencari parameter

perancangan dengan mengacu pada 3

komponen diatas, yaitu :

Vantage Point

Mencari titik paling strategis
secara visual dari titik — titik
yang diinginkan sebagai pusat
area pusat demonstrasi. Titik —
tik tersebut merupakan target
dalam menyampaikan suara di

dalam objek rancangan

Central Configuation

Penentuan teritori berdasarkan
kebutuhan ruang, ini menjadi
pendukung proses apropriasi
dari para demonstran karena
teritori ini akan dipertegas

dengan  perbedaan elevasi

dalam rancangan

Axial Line

Penentuan garis — garis acuan
yang dibentuk dari penarikan
gari kepada Wisma Nusantara
Il sebagai target, grid sejajar
jalan sebagai acuan membentuk
batas fisik dan grid diagonal
terhadap vantage point untuk
menghadirkan acuan sirkulasi

di dalam objek rancangan
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Boundary Study

Penentuan area — area batas
yang mendukung 3 proses
batas fisik

diatas, batas -

mempertegas ruang — ruang
yang tercipta serta menjaga

aksesibilitas dari

juga
besar

pengguna.
Batas menyesuaikan
dengan ruang yang

diwadahi, pada area yang lebih

luas maka  batas  yang
digunakan akan menjadi lebih
tinggi untuk menjaga skala
ruang



BAB IV
KONSEP DESAIN

4.1 Eksplorasi Formal

4.1.1 Konsep Utama

N

— 1\

Epitasis
Avristoteles mengemukakan
bahwa dalam sebuah drama yang utuh
terdiri atas ya bagian, yaitu protasis
(eksposisi), Epitasis (Komplikasi) dan
Catastrophe  (resolusi).  Ketiganya
masih relevan dalam dunia teater
hingga kini. Epitasis yang merupakan
fase mulainya konflik menuju klimaks
dimaknai sebagai peran yang diambil
oleh arsitektur. Arsitektur menjadi
sebuah alat pembentuk tegangan-
tegangan untuk menciptakan sebuah
resolusi. Tegangan itu dicapai dengan
menata ulang ruang area muka
Komplek Parlemen dan memberikan
fungsi - fungsi baru yang mendorong
proses unjuk rasa. Tegangan yang

tercipta diantaranya adalah:

» Antara kawasan komplek parlemen
yang membutuhkan pengamanan dan
ruang publik

« Antara fungsi - fungsi yang
ditubrukan dengan ruang demonstrasi
« Antara organ demokrasi, Vyaitu
Publik, Demonstran, Media, Aparat
dan DPR

« Antara kebutuhan untuk menjaga
ketentraman dan hak untuk

mengaspirasikan diri



4.1.2 Konsep Zonasi

Zonasi diatur berdasarkan dari

pemetaan fasilitas yang akan ﬁ\%\g% AS ﬁ\l?:l\(l)% -

disediakan yang telah dilakukan
sebelumnya:

1. Zona Kedatangan

Area kedatangan pengunjung

yang sekaligus menjadi area ZONA
buffer terhadap jalan raya KEDATANGAN

2. Zona Inkubasi

Area yang memiliki teater
sebuka sebagai wadah
inkubasi gagasan

3. Zona Informasi
Merupakan bangunan yang
berfungsi  sebagai  wadah
edukasi dan informasi berupa
bangunan perpustakaan dan
museum

4. Zona Aspirasi

Area utama yang menjadi
tempat untuk njuk rasa, dapat Gambar 4 2 Diagram Zonasi (Sumber: Dokumen Pribadi)
juga  mewadahi  kegiatan

seperti pertunjukan dan pentas

yang  memiliki  kapasitas

sebesar 3000 orang

5. Zona Transisi

Area yang diisi dengan batas

— batas akses untuk menjaga

keamanan  antara  Teater

Demokrasi, Jalan Raya dan

Komplek Parlemen RI.
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ZONA
ZONA
ASPIRASI

4.1.3 Konsep Visibilitas

Sebagai sarana demonstrasi,
visibilitas dari ruang demonstrasi
menjadi penting untuk dijaga. Karena
itu massa diangkat pada sekitar area
yang diharapkan untuk mendapatkan
perhatian dari publik dan area

Komplek Parlemen RI.

Gambar 4 3 Konsep Visibilitas
(Sumber : Dokumen Pribadi)

TRANSISI
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4.1.4 Konsep Skala dan
Teritorialitas

Gambar 4 4 llustrasi Konsep
Skala (Sumber: Dokumen Pribadi)

Intervensi dilakukan pada area
demonstrasi yang luas, ini dilakukan
untuk memberikan kenyamanan skala
meskipun jumlah demonstran tidak
memenuhi area. Intervensi dilakukan
dengan memecah area luas dengan
furnitur ruang luar serta pemberian
memecah  area

kontur untuk

demonstrasi yang luas. Selain itu tinggi
yang
prinsip %

bangunan bersinggungan

menggunakan jarak,
sehingga menjadi pembentuk ruang

dan memperkuat teritorialitas ruang.

nangts

1, L

_aulﬂln

Gambar 4 5 llustrasi Konsep Teritori
(Sumber: Dokumen Pribadi)

4.1.4 Konsep Batas
Batas-batas yang berada pada

objek rancangan menghindari kesan
mengisolasi dengan mengeksplorasi
batas — batas yang tetap memberikan

akses visual



4.1 Eksplorasi Teknis
5.2.1 Transformasi Massa
Tapak ditransformasikan
dengan 4 parameter yang telah
dijelaskan di bagian metoda desain,

Berikut tahapan transformasi massa:

1. Dibuat sirkulasi utama yang
memotong lahan secara diagonal
untuk  mempermudah akses
menuju area demonstrasi

2. 2 grid dijadikan sebagai acuan
pada proses merancang  yang
sejajar dengan garis diagonal, dari
grid itu dimunculkan area massa
yang akan meperjelas sirkulasi
utama objek rancangan.

3. Ditarik grid yang posisinya sejajar
dengan jalan, massa awal
diadaptasikan terhadap grid yang
baru untuk menyesuaikan
bentukan massa terhadap jalur dari
jalan raya.

4. Mengadaptasikan massa terhadap
bangunan Wisma Nusanara Il
untuk memberikan vista simbolik
yang mengarahkan pengguna pada
bangunan utama kawasan
parlemen yang sekaligus menjadi
target dari aksi demonstrasi.

5. Diterapkan perbedaan elevasi di
dalam zona dan antar zona untuk
memperkuat teritorialitas

rancangan.

Z | \,qIAQ‘
Gambar 4 6 Transformasi Massa (Sumber:
22 Dokumen Pribadi)
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TEATER &=
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KONSEP MASSA
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concrete cladding
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Struktur dan Material

Struktur digunakan

yang
memakai sistem rigid frame one way
karena arah linear dari massa
bangunan. flat slab digunakan sebagai
konstruksi lantai untuk bagian massa
yang diangkat, ini untuk meminimalisir
penggunaan kolom agar area museum
menjadi ruang terbuka yang dapat
diadaptasikan ulang menyesuaikan

aktifitasnya.

GRANITE CLADDING

BLOK BETON

PLAFOND KISI KAYU

GRANITE TILE
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Material yang bersifat ekspos
dan natural dipilih untuk menghindari

kesan mewah yang  mungkin
memancing untuk dijadikan sasaran
tindak anarkis, selain itu dipilih

material dengan tingkat ketahanan

yang baik agar saat memang terjadi
tidak akan

kericuhan mengalami

banyak kerusakan.
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Utilitas

UTILITAS

SUMBER PDAM
PENAMPUNGAN AIR

@ 7ANDON KECIL

@ TITIK TEMPAT SAMPAH

&) PENAMPUNGAN SAMPAR <7 SIS

@ PanELUTAMA

@ SUMBER PLN

BATAS AKSES
TITIK KEAMANAN
@ Ttk ceTy
e
=
|
™
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(Lembar ini dengan sengaja dikosongkan)
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BAB VI
KESIMPULAN

Perancangan ruang kota memiliki kemampuan untuk mendukung ataupun
menghalangi proses unjuk rasa. Dengan tingginya jumlah kericuhan yang muncul dari
aktifitas demonstrasi, tentu perlu ada perancangan maupun perencanaan ulang
terhadap titik — titik demonstrasi di perkotaan Indonesia. Objek rancangan menjadi
sebuah studi terhadap kemampuan perancangan dan perencanaan dalam memfasilitasi
kegiatan demonstrasi. Selain meminimalisir tingkat anarki dari unjuk rasa, objek
rancang berusaha mengkaji fasilitas — fasilitas yang dapat mendukung edukasi

terhadap proses demokrasi yang lebih baik.
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